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Abstrak
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk menganalisis tingkat karakteristik peternak, dukungan penyuluhan
dan dinamika kelompok, 2) Untuk menganalisis pengaruh karakteristik peternak dan dukungan
penyuluhan terhadap dinamika kelompok. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai juli 2023
di Kelompok Tani Tunas Pantura dan Kelompok Tani Amipo Jaya, di Desa Oesoko, Kecamatan Insana
Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini adalah semua anggota kelompok tani Tunas
Pantura dan Amipo Jaya sebanyak 40 orang. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif, data kuantitatif, data primer serta data sekunder. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner serta ditambah juga dengan wawancara secara langsung di lapangan. Analisis data dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil analisis
menunjukkan bahwa karakteristik peternak berdasarkan umur dominasi oleh kategori umur di
dominasi oleh usia yang sedang yaitu 36-45 tahun sebanyak 18 orang. Tingkat dukungan penyuluh
terhadap dinamika kelompok tani Tunas Pantura dan Amipo Jaya di Desa Oesoko sangat tinggi
dengan presentase pencapaian skor maximum sebesar 100 sebanyak 40 responden dan tingkat
dinamika kelompok tani tunas Pantura dan Amipo Jaya di desa Oesoko sangat dinamis dengan
presentase pencapaian skor maximum sebesar 100 sebanyak 40 responden. Faktor karakteristik
peternak dan dukungan penyuluh berpengaruh signifikan terhadap dinamika kelompok pada
kelompok tani Tunas Pantura dan Amipo Jaya di Desa Oesoko Kecamatan Insana Utara Kabupaten

Timor Tengah Utara dengan pengaruh sebesar 22%.

Kata kunci: Dinamika kelompok, Sapi potong, Dukungan penyuluh, Karakteristik peternak.
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Abstract
This research aims 1) To analyze the level of farmer characteristics, extension support, and group
dynamics, and 2) To analyze the influence of farmer characteristics and extension support on group
dynamics. This research was carried out from June to July 2023 at the Tunas Pantura Farmers Group
and the Amipo Jaya Farmers Group, in Oesoko Village, North Insana District, North Central Timor
Regency. This study included all 40 members of the Tunas Pantura and Amipo Jaya farmer groups.
The types and sources of data in this research are qualitative data, quantitative data, primary data, and
secondary data. Data was collected using questionnaires and supplemented with direct interviews in
the field. Data analysis using multiple linear regression analysis with the help of the SPSS program. The
results of the analysis show that the characteristics of breeders based on age are 18 people dominated
by the age category, namely 36-45 years old. The level of support from extension workers for the
dynamics of the Tunas Pantura and Amipo Jaya farmer groups in Oesoko Village is very high with a
percentage of achieving a maximum score of 100 as many as 40 respondents and the level of dynamics
of the Tunas Pantura and Amipo Jaya farmer groups in Oesoko Village is very dynamic with a
percentage of achieving a maximum score of 100 as many 40 respondents. Farmer characteristic
factors and extension support have a significant influence on group dynamics in the Tunas Pantura
and Amipo Jaya farmer groups in Oesoko Village, North Insana District, North Central Timor Regency

with an influence of 22%.

Keywords: Group dynamics, Beef cattle, Extension support Farmer characteristics.

PENDAHULUAN

Dinamika kelompok merupakan kekuatan-kekuatan yang ada dalam suatu kelompok
yang mempengaruhi anggota dan kelompok tersebut dalam mencapai tujuan,
Perkembangan dalam suatu kelompok tidak terlepas dari dinamika kelompok dan
pemberdayaan anggota kelompok. Dinamika kelompok terdiri dari unsur-unsur yang dapat
mendukung kelompok yang aktif dan produktif dalam mencapai tujuannya. Dinamika
adalah perubahan sikap atau perilaku seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain
dalam kelompoknya. Dinamika kelompok juga dapat dikenali dari sikap dan perilaku
anggota kelompok (Emanuel et a/, 2018).

Dalam kelompok yang dinamis, terjalin interaksi yang baik dan kuat antar anggota
kelompok. Semakin kuat interaksi antar anggota kelompok, maka kelompok tersebut akan
semakin kompak dan semakin mudah mencapai tujuan yang diinginkan. Pemberdayaan
anggota kelompok merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan peternak dalam
mengelola operasional peternakan. Indikator pemberdayaan meliputi pendidikan dan
pelatihan, bimbingan dan bimbingan, pengembangan sistem dan infrastruktur, integrasi dan

keamanan lahan, kemudahan akses terhadap pengetahuan, teknologi dan informasi, serta
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kelompok untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, ekonomi dan kolaborasi
(Sunarti, 2019). Dinamika kelompok yang kuat mendukung keberhasilan proses
pemberdayaan anggota kelompok (Yunander et al., 2019). Komponen pengembangan dan
pembinaan kelompok merupakan upaya untuk mengembangkan wawasan dan kreativitas
anggota kelompok serta memberikan kesempatan kegiatan kelompok melalui
penyuluhan/sosialisasi dan pelatihan untuk mencapai tujuan kelompok (Poluan et al., 2017).
Tingkat peran yang dapat dilakukan oleh kelompok untuk mencari serta
memanfaatkan peluang yang ada untuk keberhasilan anggota kelompok merupakan bagian
dari peran kelompok. Peran kelompok sebagai wahana kerja sama merupakan suatu tingkat
peran yang dapat dilakukan oleh kelompok untuk mendorong kerja sama antar kelompok
maupun kerjasama dengan pihak luar. Kelompok Tani Tunas Pantura dan Amipo Jaya
merupakan kelompok peternak sapi potong yang berada di Desa Oesoko, Kecamatan
Insana Utara dimana kelompok ini terdiri dari Ketua, sekretaris dan anggota dalam suatu
kelompok. Kelompok ini sudah melakukan kegiatan usaha sapi potong kurang lebih selama
5 (lima) tahun terakhir dengan masing-masing kelompok beranggota 20 orang.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dapat diambil beberapa
rumusan penting yaitu sebagai berikut: 1) Bagaimana tingkat karakteristik peternak,
dukungan penyuluhan dan dinamika kelompok? 2) Bagaimana pengaruh karakteristik
peternak dan dukungan penyuluhan terhadap dinamika kelompok? Sehingga terdapat
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat karakteristik peternak, dukungan
penyuluhan dan dinamika kelompok dan untuk menganalisis pengaruh karakteristik

peternak dan dukungan penyuluhan terhadap dinamika kelompok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelompok Tani Tunas Pantura dan Amipo Jaya di
Desa Oesoko Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara yang telah
dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2023. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dan didukung dengan kualitatif. Peneliti menggunakan metode
kuantitatif ini dengan alasan agar dapat menguji hipotesis yang akan dikemukakan, oleh
karena itu yang diharapkan dari seorang penelitian ini untuk dapat menjelaskan hubungan
pengaruh antara variabel-variabel yang ada pada hipotesis tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak yang ada dalam kelompok tani
Tunas pantura dan Amipo Jaya dengan masing-masing kelompok beranggotakan 20 orang
peternak. Sampel adalah sebagian dari suatu populasi dan mewakili sumber data dalam

suatu penelitian di sini yang dimaksud dengan populasi adalah sebagian dari sejumlah
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karakteristik yang dimiliki suatu populasi petani/peternak (Sugiyono, 2017). Menurut
Sugiyono (2016), menyatakan bahwa sampel merupakan suatu bagian dari jumlah serta
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2016), metode
sampling adalah suatu cara pengambilan sampel untuk menentukan sampel mana yang
nantinya akan digunakan. Dalam pengambilan sampel metode yang digunakan oleh peneliti
yaitu purposive sampling yang artinya peneliti menggunakan pertimbangan sendiri secara
sengaja untuk menentukan anggota populasi petani/peternak di kelompok tani sapi potong
yang dianggap dapat memberikan informasi yang jelas serta dapat diterima atau unit
sampel yang sesuai dalam standar tertentu dan diinginkan peneliti.

Analisis data merupakan kegiatan setelah peneliti menerima seluruh data dari
responden yang dikumpulkan, analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif.
Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Data
yang terkumpul dapat ditampilkan dalam bentuk tabel untuk memudahkan analisis dan
pemahaman data, sehingga data yang ditampilkan terstruktur dan sistematis. Data
penelitian telah diperoleh dapat di analisis menggunakan bantuan alat statistik yakni
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) dalam mendukung

suatu hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBHASAN
Karakteristik Peternak
Karakteristik peternak meliputi: Umur Peternak, Tingkat Pendidikan, Pengalaman
Beternak dan Motivasi Beternak, dengan jumlah peternak yang diwawancarai sebanyak 40
orang dapat disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Karakteristik Peternak Sapi Potong di Desa Oesoko

Kategori Jumlah Orang) Persentase (%)
Umur (Tahun)
Muda (25-35) 5 12,5
Sedang (36-45) 18 45
Tua (46-55) 11 27,5
Sangat Tua >56 6 15
Tingkat Pendidikan
SD 31 77,5
SMP 3 7,5
SMA 5 12,5
Perguruan  Tinggi 1 2,5

Copyright @ Odilia Bete, Ture Simamora, Josua Sahala, Fransiskus Yulius Dhewa Kadju



(ST)

Pengalaman 1 2,5

Beternak 17 42,5
Sangat Rendah (0- 10 25
5) 12 30
Rendah (6-7)

Sedang (8-10) 0 0

Tinggi (>10) 25 62,5
Motivasi Beternak 4 10
Sangat rendah (O- 11 27,5
25)

Rendah (26-50)
Sedang (51-75)
Tinggi (76-100)
Total 40 100
Sumber: Data Olahan Kuesioner, 2023

Umur Peternak

Berdasarkan tabel 3 umur repsonden 25-35 dengan jumlah 5 orang dengan
persentase 12,5%, 36-45 berjumlah 18 orang dengan persentase 45%, 46-55 berjumlah 11
orang dengan persentase 27,5%, dan >56 dengan jumlah 6 orang dengan persentase
sebanyak 15%. Responden sebagian besar berumur kurang dari 56 tahun yang dimana
responden masih banyak dalam usia yang produktif dalam bekerja karena untuk usia kurang
dari 50 tahun atau lebih dari 15 tahun adalah angkatan kerja. Dalam menjalankan suatu
usaha terdapat faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja fisik yaitu umur petani (Simamora
et al, 2015). Suwarta et al, (2012); Sahala et al, (2016) menyatakan bahwa semakin tua usia
peternak maka semakin besar pengaruhnya terhadap penurunan produktivitas sapi. Suatu
Kemampuan dalam mengadopsi inovasi yaitu salah satu hal lain yang berkaitan dengan
umur peternak.

Jika peternak sudah berusia (tua) maka kinerja kerjanya akan berkurang sedangkan
peternak yang berusia muda kemampuannya dalam bekerja akan semakin bagus karena
memiliki tenaga yang masih optimal. Menurut Fauzan (2015), mengatakan bahwa biasanya
kemampuan bekerja akan meningkat sesuai dengan bertambahnya usia sampai dengan
batas tertentu, ataupun memiliki kemampuan yang akan cenderung semakin menurun.

Umur peternak semakin tua maka tenaga dan produktivitasnya semakin menurun juga
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sehingga dapat mempengaruhi pendapat yang akan diterima. Hal ini sesuai dengan
pendapat Taek et al, (2021), bahwa seorang peternak dapat termotivasi untuk bekerja dan
mempunyai kemampuan serta keterampilan yang baik adalah peternak yang memiliki umur

produktif. Penurunan kinerja untuk beternak dipengaruhi oleh bertambahnya usia peternak.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pada tabel 3, menjelaskan bahwa tingkat pendidikan masih
tergolong rendah yaitu SD berjumlah 31 orang dengan persentase 77,5%, SMP berjumlah 3
orang dengan persentase 7,5%, SMA berjumlah 5 orang dengan persentase 12,5%,
sedangkan Perguruan Tinggi (S1) 1 orang saja persentase 2,5%. Kemampuan berpikir
peternak sangat berpengaruh dalam pengembangan usaha sapi potong karena tingkat
pendidikan juga diperlukan karena semakin tinggi pendidikan seorang peternak maka akan
semakin luas pengetahuan dalam mengambil suatu keputusan. Faktor internal yang dapat
mendukung perkembangan usaha vyaitu pendidikan, yang dimana jika seseorang
mempunyai pendidikan yang tinggi maka kemampuan serta keterampilannya dalam
mengelola usaha akan semakin tinggi (Fauziah et a/, 2017). Rendahnya pendidikan seorang
peternak maka akan dapat mempengaruhi pola pikir peternak untuk mengatasi ternak yang
dipelihara (Lestari et a/, 2015; Sahala et al, 2024).

Pengalaman Beternak

Pengalaman beternak ialah Salah satu karakteristik yang dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu peternakan sapi. Herman et al/, (2017) mengatakan bahwa suatu
gambaran kemampuan manajerial usaha yang dimana merupakan pengertian dari
pengalaman usaha. Jika peternak banyak berpengalaman atau memiliki pengalaman yang
cukup lama maka peternak mampu dalam mengatasi suatu masalah serta dapat
menciptakan peluang pengembangan usaha. Pada tabel 3 menyatakan bahwa sebagian
besar peternak memiliki pengalaman lebih dari 6-7 tahun dalam beternak sapi potong.
Pengalaman beternak selama 0-5 tahun berjumlah 1 orang saja dengan jumlah persentase
sebanyak 2,5%, 6-7 tahun berjumlah 17 orang dengan persentase sebanyak 42,5%, 8-10
tahun berjumlah 10 orang denngan jumlah persentase 25%, sedangkan pengalaman
beternak lebih dari 10 tahun berjumlah 12 orang dengan jumlah persentase sebanyak 30%.
Apabila pengalaman peternak semakin lama maka usaha yang akan dijalankan semakin
lebih baik lagi. Pengalaman beternak dapat berpengaruh dalam mengambil suatu
keputusan selama proses pemeliharaan sampai pproses penjualan ternak, dan usaha yang

dijalankan akan berjalan dengan baik karena banyak pengalaman yang dimiliki oleh
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peternak dalam beternak sapi potong. Menurut Nofianti et a/, (2022), pengalaman beternak
dapat mempengaruhi sistem peternakan yang telah diterapkan, serta pengolahan limbah

dan sistem pelayanan kesehatan yang optimal pada ternak.

Motivasi Kelompok

Dalam motivasi kelompok dalam beternak yang paling dominan yaitu kategori rendah
yang berjumlah 25 orang dengan persentase 62,3%, diikuti kategori tinggi yang berjumlah
11 orang dengan persentase 27,5%, lalu kategori sedang yang berjumlah 4 orang dengan
persentase 10%, sedangkan pada kategori sangat rendah 0%. Menurut Danim (2014), suatu
dorongan atau tekanan dalam mendukung atau mendorong seseorang agar dapat
mencapai sesuatu yang baik secara kelompok atau secara individu adalah pengertian dari
motivasi kelompok. Motivasi dalam kelompok dapat memberikan dampak yang positif dan
akan berpengaruh pada diri seseorang individu yang dapat lebih matang serta memiliki

rencana yang lebih baik dalam hidupnya.

Dukungan Penyuluhan

Jika penyuluhan peternakan dapat berjalan dengan baik maka perlu dukungan dari
metode, materi, kompetensi dan intensitas yang sesuai dengan sasaran seorang penyuluh.
Ada beberapa indikator dalam dukungan penyuluhan yaitu: 1) ketepatan metode, 2)
kesesuaian materi, 3) kompetensi penyuluh dan 4) intensitas penyuluh.

Tabel 4. Dukungan Penyuluhan di Desa Oesoko

Persentase

Kategori Jumlah (Orang) (%)
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Ketepatan Metode

Tidak Tahu (0-25) 0 0
Tidak Mengerti (26-50) 0 0
Cukup Mengerti (51-75) 3 7,5
Mengerti (76-100) 37 92,5
Kesesuaian Materi

Tidak Tahu (0-25) 0 0
Tidak Sesuai (26-50) 0 0
Cukup sesuai (51-75) 0

Sesuai (76-100) 40 100
Kompetensi Penyuluh

Tidak Setuju (0-25) 0 0
Kurang Setuju (26-50) 0 0
Setuju (51-75) 19 47,5
Sangat Setuju (76-100) 21 52,5
Intensitas Penyuluh

Sangat Rendah (0-25) 40 100
Rendah (26-50) 0 0
Sedang (51-75) 0 0
Tinggi (76-100) 0 0
Total 40 100

Ketepatan Metode

Berdasarkan hasil penelitian aspek ketepatan metode penyuluhan pada peternakan
sapi potong di desa Oesoko khususnya pada Kelompok Tani Tunas Pantura dan Amipo Jaya
dapat menggambarkan yang lebih dominan adalah kategori mengerti yang dimana
berjumlah 37 orang dengan persentase 92,5%, kategori cukup mengerti berjumlah 3 orang
dengan persentase 7,5%, sedangkan kategori tidak tahu dan tidak mengerti persentasenya
masing-masing 0%. Hal ini dapat dimengerti karena menjelaskan bahwa metode
penyuluhan yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan disesuaikan dengan keadaan
peternak. Makatita et a/ (2014), menyatakan bahwa salah satu tingkat efektivitas suatu
metode penyuluhan dapat ditunjukkan dari kemampuan seorang penyuluh, materi
penyuluhan, keadaan alat bantu penyuluhan, kesesuaian dengan keinginan yang akan

dicapai dan kesesuaian dengan kondisi serta tingkat adopsi sasaran, yang dapat
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menunjukan ciri yang baik. Penyuluhan telah dilakukan menggunakan metode pendekatan
kelompok agar dapat memberikan hasil yang baik pada peningkatan kemampuan peternak
dalam beternak sapi potong.
Kesesuaian Materi

Hasil penelitian kesesuaian Materi dalam beternak sapi potong di Kelompok Tani
Tunas Pantura dan Amipo Jaya kategori sesuai lebih dominan yang berjumlah 40 orang
dengan persentase 100%, sedangkan ketiga kategori lainnya seperti kategori tidak tahu,
tidak sesuai dan cukup sesuai masing-masing persentasenya 0%. Kesesuaian materi dapat
berupa kunjungan yaitu untuk dapat membawa materi kepada peternak mengenai cara
mengatasi masalah yang terjadi di lapangan, agar manfaatnya dapat dirasakan oleh
peternak secara langsung. Petani, pendidikan serta pelatihan tentang sistem penerapan
agriforestry sangat jarang dilaksanakan dan jika ada maka itu hanya untuk para pengurus
kelompok tani (Ruhimat, 2015).
Kompetensi Penyuluh

Hasil penelitian kompetensi penyuluh yang paling dominan yaitu kategori sangat
setuju dengan jumlah 21 orang dan persentasenya 52,5% dan kategori setuju berjumlah 19
orang dengan persentasi 47,5%, sedangkan dua kategori lainnya persentasenya 0%. Ketika
dalam melaksanakan suatu kegiatan penyuluhan peternak sapi potong maka kompetensi
penyuluh dinilai sangat kompeten, dan yang dibutuhkan dalam melaksanakan kegiatan
adalah kompetensi penyuluh (Anwas, 2011). Untuk mendeskripsikan pengetahuan, sikap
maupun keterampilan yang baik dalam membina sasaran penyuluhan dibutuhkan
kompetensi penyuluh. Rahmawati et a/, (2016), secara langsung dan signifikan bahwa kinerja
serta inovasi penyuluh mempengaruhi keberdayaan peternak.
Intensitas Penyuluh

Intensitas Penyuluh dalam beternak sapi potong dominan tergolong sangat rendah
yang berjumlah 40 orang dengan persentase 100%, sedangkan tiga kategori lain
persentasenya masing-masing 0%. Ada terdapat banyak penelitian yang dapat mengacu
terhadap kinerja penyuluh pertanian (BPS, 2020). Suatu tanggung jawab seorang penyuluh
untuk melaksanakan tugas agar dapat menentukan seberapa besar kinerja penyuluh
pertanian, agar dapat berkontribusi yang postif dalam kegiatan pertanian (Tandibato et a/,
2021). Penyuluh dapat bertanggung jawab sebagai penyelenggara, teknisi,
katalisator/penghubung, konselor pembaharuan cukup bagi peternak (Ellyta et a/, 2021),
sedangkan efektifitas bisa dapat ditingkatkan dalam berpusat pada unsur yang spesifik
penyuluh misalnya pada lingkungan kerja, psikologi maupun perencanaan penyuluhan

pertanian.
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Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok dapat dilihat dari beberapa unsur yaitu: 1) tujuan kelompok, 2)
struktur kelompok, 3) fungsi tugas, 4) kekompakan, 5) suasana kelompok, 6) keefektifan,
dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Dinamika Kelompok peternak sapi potong di Desa Oesoko

Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tujuan Kelompok

Tidak Tahu (0-25) 0 0
Tidak Setuju (26-50) 0 0
Cukup Setuju (51-75) 0 0
Setuju (76-100) 40 100
Struktur Kelompok

Tidak Tahu (0-25) 0 0
Tidak Sesuai (26-50) 0 0
Cukup Sesuai (51-75) 20 50
Sesuai (76-100) 20 50
Fungsi Tugas 0
Tidak Tahu (0-25) 0 0
Tidak Setuju (26-50) 0 0
Cukup Setuju (51-75) 0 100
Setuju (76-100) 40

Kekompakan

Kelompok 0 0
Tidak Tahu (0-25) 0 0
Tidak Setuju (26-50) 0 0
Cukup Setuju (51-75) 40 100
Setuju (76-100)

Suasana Kelompok

Tidak Tahu (0-25) 0 0
Tidak Setuju (26-50) 0 0
Cukup Setuju (51-75) 0 0
Setuju (76-100) 40 100
Keefektifan

Kelompok

Tidak Tahu (0-25) 0 0
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Tidak Sesuai (26-50) 0 0
Cukup Sesuai (51-75) 40 100
Sesuai (76-100)

Total 40 100

Tujuan Kelompok

Tujuan kelompok merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu kelompok (Ibrahim
dan Thawil, 2019). Pada saat pembentukan kelompok dapat ditetapkan agar tetap bersama
dengan anggota kelompok. Tujuan kelompok dapat dicapai apabila anggota kelompok
memberikan rasa kepercayaan terhadap sesama anggota kelompok. Pada tabel 5, tujuan
kelompok dominan tergolong tinggi dengan kategori Setuju (100%) yang berjumlah 40
orang, lalu diikuti oleh ketiga kategori lain dengan persentase 0%. Kelbulan et a/, (2018)
tujuan kelompok ialah salah satu perwujudan hasil yang telah diharapkan bersama anggota
untuk mencapai apa yang diingikan dalam kelompok.
Struktur Kelompok

Berdasarkan tabel 5, data olahan kuesioner menjelaskan bahwa struktur kelompok
yang dominan adalah kategori cukup sesuai (50%) dengan jumlah 20 orang dan kategori
sesuai berjumlah 20 orang dengan persentasenya 50%, sedangkan kategori tidak tahu dan
tidak sesuai persentasenya 0%. Struktur kelompok adalah suatu bentuk hubungan antara
individu didalam kelompok yang dimana posisi serta pengaturan peranan disesuaikan
dengan tujuan kelompok (Kelbulan et a/, 2018). Oleh karena itu struktur kelompok dapat
mengatur bagaimana bagian cara kelompok tersebut dan dirinya sendiri untuk mencapai
suatu tujuan. Junaedi et al, (2020) mengatakan struktur kelompok adalah pengurus
kelompok tani memiliki hubungan dengan setiap individu anggota kelompok.
Fungsi Tugas

Pada item ini kategori Setuju lebih dominan tergolong tinggi yang terlihat pada tabel
5, dimana kategori ini berjumlah 40 orang dan persentasenya 100%, sedangkan kategori
tidak tahu, tidak setuju maupun cukup setuju persentasenya masing-masing adalah 0%.
fungsi tugas kelompok adalah salah satu hal yang dapat dilakukan dalam kelompok agar
dapat mencapai tujuannya, yakni dapat memfasilitasi serta mengkoordinir usaha-usaha
kelompok yang berkaitan dengan masalah bersama dalam memecahkan masalah. Menurut
lbrahim dan Thawil (2019), fungsi tugas merupakan segala sesuatu yang berhubungan
dengan memfasilitasi serta mengkoordinasi usaha-usaha yang ada dalam kelompok yang
berkaitan dengan masalah Bersama serta cara mengatasi suatu masalah.

Kekompakan Kelompok
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Kekompakan dalam beternak sapi potong pada tabel 5, hasil olahan kuesionar
menyatakan bahwa pada kategori Setuju lebih dominan dengan persentase 100% yang
dimana berjumlah 40 orang, sementara pada kategori tidak tahu, tidak setuju dan cukup
setuju adalah 0%. Kelbulan et a/, (2018) mengatakan kekompakan kelompok adalah satu
kesatuan kelompok yang telah terikat kuat antar anggota kelompok serta sekaligus dapat
menggambarkan kekuatan suatu kelompok dalam bertahan dari tekanan didalam dan diluar
kelompok. Kekompakan kelompok adalah suatu komitmen yang kuat untuk semua anggotta
dalam menjaga kesatuan dan persatuan suatu kelompok (Rimbawati et a/, 2018). Anggota
kelompok sibuk dalam mengerjakan lahan masing-masing karena tidak semua anggota
terlibat secara langsung dalam semua kegiatan kelompok sehingga kekompakan suatu
kelompok cenderung tidak tercapai.

Suasana Kelompok

Berdasarkan tabel 5, data olahan kuesioner pada item Suasana Kelompok dalam
beternak sapi potong kategori setuju dominan tergolong tinggi yang dimana berjumlah
sebanyak 40 orang dengan persentase 100%, sedangkan pada ketiga kategori lainya adalah
0%. Suatu kelompok disebut dengan moral kelompok yakni semangat dalam kelompok,
kemarahan serta rasa persahabatan. Suasana berupa perasaan-perasaan persahabatan agar
saling menghargai dalam anggota kelompok merupakan suasana kelompok (Kelbulan et a/,
2018).

Keefektifan Kelompok

Berdasarkan data olahan kuesioner pada tabel 5, keefektifan dalam beternak sapi
potong yang paling dominan tinggi adalah kategori sesuai dengan jumlah sebanyak 40
orang (100%), sedangkan kategori lainnya adalah 0%. Pada item ini para anggota kelompok
lebih efektif dalam menjalankan tugas dari ketua. Menurut Hutomo et a/, (2018), keefektifan
kelompok adalah keberhasilan untuk melaksanakan pekerjaan serta memberikan kepuasan
terhadap anggota kelompok dalam mencapai tujuan. Keefektifan Kelompok dasarnya
merupakan kegiatan dalam menjaga kualitas kelompok untuk mencapai tujuan (lbrahim,
2019). Keefektifan kelompok juga bisa dilihat dari hasil serta perubahan yang terdapat dalam

kelompok.

Hasil Uji Analisis Dinamika Kelompok Peternak Sapi Potong di Desa Oesoko Kecamatan

Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara
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Tabel 6. Hasil Analaisis Regresi

Model Summary®

Change Statistics

Adjuste| Std. Error| R Durbin

R dR of the |Square| F Sig. F -
Model | R |Square Square| Estimate (ChanggChange| df1 |df2|ChangeWatson
1 0.88310.780| 0.724 | 0.07254 | 0.780 | 13.771| 8 | 31| 0.000 | 1.545

a. Predictors: (Constant), Umur, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Beternak,
Motivasi Kelompok, Ketetapan Metode, Kesesuaian Materi, Kompetensi

Penyuluh, Intensitas Penyuluh.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah diperoleh nilai koefisien
regresi linear (r) adalah sebesar 0.780. Hal ini dapat menunjukkan adanya pengaruh positif
serta sangat erat antara Karakteristik Peternak maupun Dukungan Penyuluhan Terhadap
Dinamika kelompok, sedangkan untuk koefisien determinan (R2) adalah 0.780 yang artinya
dimana dinamika kelompok dalam beternak sapi potong dapat dijelaskan oleh karakteristik
peternak dan dukungan penyuluhan yaitu sebesar 78%, sedangkan 22% sisanya adalah
pengaruh faktor lain yang belum diteliti.

Tabel 7. Koefisien Determinan dan Uji F

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.
1 Regression 0.580 | 8 0.072 13.771 0.000°
Residual 0.163 | 31| 0.005
Total 0.743 |39

a. Dependent Variable: Dinamika kelompok

b. Predictors: (Constant), Umur, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Beternak,

Motivasi Kelompok, Ketettapan Metode, Kesesuaian Materi, Kompetensi

Penyuluh, Intensitas Penyuluh.

Berdasarkan tabel 7 diatas maka nilai Fy,., (13.771) >F,, dapat menjelaskan bahwa
persamaan Y= a+bx,,+bx,,+bx,;+bx, ,+bx, ;+bx,,+bx, ;+bx, ,+€ yang bisa diterima, dimana
faktor karakteristik peternak serta dukungan penyuluhan mempunyai pengaruh yang nyata
(P<0,05) dengan dinamika kelompok dalam beternak sapi potong.

Tabel 8. Nilai Koefisien Regresi dan Nilai Uji t dengan Pengaruh Variabel Tingkat Karakteristik
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Peternak serta Dukungan Penyuluhan terhadap Dinamika Kelompok.

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.459 0.572 6.046 0.000
Umur 0.028 0.013 0.194 2.056 0.048
Tingkat pendidikan|  0.011 0.015 0.070 0.705 0.486
Pengalaman
Beternak 0.018 0.014 0.118 1.287 0.208
Motivasi Kelompok| 5.214E-5 0.014 0.000 0.004 0.997
Ketepatan Metode| -0.234 0.083 -0.474 -2.812 0.008
Kesesuaian Materi| -0.341 0.151 -0.335 -2.265 0.031
Kompetensi
penyuluh 0.603 0.077 1.236 7.795 0.000
Intensitas Penyuluh|  0.143 0.065 0.228 2.206 0.035
a. Dependent Variable: Dinamika Kelompok

Pada tabel 8 diatas hasil perhitungan menyatakan bahwa dapat membuat persamaan
regresi berganda dalam hubungan antara karakteristik peternak dan dukungan penyuluhan
terhadap dinamika kelompok yaitu: Y= 3,459 B, + 0,028 B, + 0,011 B, + 0,18 B, — 0,0005214
B,— 0,234 B,— 0,341 B, + 0,603 B, + 0,143 B,. Hasil analisis regresi menjelaskan bahwa pada
variabel umur menyatakan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap dinamika
kelompok peternak sapi potong di Desa Oesoko dengan nilai regresi yakni sebesar 0.028
serta nilai T yakni sebesar 2.056 sedangkan tingkat signifikan yaitu 0.048<0.05 (Signifikan).
Hal ini menjelaskan bahwa umur peternak di Desa Oesoko merupakan salah satu faktor
yang penyebaran informasinya dan proses adopsi inovasi terbatas. Salah satu faktor yang
sangat penting dalam menunjang dinamika kelompok peternak sapi potong di Desa Oesoko
adalah faktor Umur. Hal ini sejalan dengan pendapat Fauzan (2015), yang menyatakan
bahwa kemampuan bekerja akan meningkat sesuai dengan bertambahnya umur sampai
dengan batas tertentu, ataupun mempunyai kemampuan yang akan cenderung semakin
menurun, dimana umur peternak semakin tua maka tenaga dan produktivitasnya semakin
menurun sehingga dapat mempengaruhi pendapat yang diterima, sedangkan jika umur

peternak masih produktif maka akan mempermudah dalam beternak sapi potong.
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Hasil analisis regresi tingkat pendidikan terhadap dinamika kelompok diperoleh nilai
regresi sebesar 0,011, nilai T sebesar 0,705, dan tingkat signifikansi 0,486 > 0,05 (tidak
signifikan). Hal ini dapat menjelaskan mengapa tingkat pendidikan dasar peternak di Desa
Oesoko masih sangat rendah (77,5%). Untuk membawa perubahan dalam pemikiran yang
baik dan pengetahuan yang komprehensif, kita perlu meningkatkan tingkat pendidikan para
peternak yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Fauzian dkk. (2017), terdapat faktor
internal yang dapat mendukung perkembangan usaha yaitu pendidikan. Masyarakat yang
berpendidikan tinggi juga mempunyai keterampilan dan kemampuan yang lebih baik dalam
menjalankan bisnis. Rendahnya tingkat pendidikan peternak mempengaruhi sikap mereka
terhadap ternak yang dipeliharanya (Lestari et al., 2015).

Hasil analisis regresi pengalaman beternak terhadap dinamika kelompok mempunyai
nilai regresi sebesar 0,018 dan nilai T sebesar 1,287, sedangkan tingkat signifikansi variabel
pengalaman beternak sebesar 0,208 > 0,05 (tidak signifikan). Variabel ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden di Desa Oesoko memiliki pengetahuan yang sedikit atau
minim mengenai peternakan sapi. Jika seorang peternak kurang berpengalaman dalam
beternak sapi potong maka akan berdampak buruk bagi peternak itu sendiri. Sebaliknya jika
seorang peternak mempunyai pengalaman beternak sapi potong, maka cenderung lebih
terampil atau mencapai hasil yang lebih optimal.

Nilai variabel motivasi kelompok hasil analisis regresi sebesar 0,0005214, nilai T
sebesar 0,004, namun nilai signifikansi motivasi kelompok sebesar 0,997 > 0,05 (tidak
signifikan). Variabel ini menjelaskan bahwa motivasi kelompok peternak masih sangat
rendah. Oleh karena itu perlu diadakannya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan
motivasi para peternak dan mempermudah dalam merawat hewan ternaknya. Motivasi
kelompok juga mempunyai pengaruh positif, sangat mempengaruhi pemelihara dan
meningkatkan kinerja individu hewan. Hal ini sesuai dengan penelitian Danim (2014)
mengenai dorongan dan tekanan untuk mendukung seseorang mencapai prestasi, baik
secara kelompok maupun individu.

Hasil analisis regresi terhadap ketepatan metode menunjukkan nilai regresi sebesar
-0,234 dan nilai T sebesar -2,812 menunjukkan berpengaruh negatif namun signifikan
terhadap dinamika kelompok pemeliharaan sapi di Desa Oesoko. Ketepatan metode
menunjukkan nilai signifikan.

Variabelnya sebesar 0,008<0,05. Ketepatan metode menjelaskan mengapa hasil yang
diperoleh peternak masih sangat rendah. Makatita et a/, (2014) menyatakan bahwa derajat
efektivitas suatu metode pemanjangan ditunjukkan oleh kapasitas bahan pemanjangan,

bahan pemanjangan, kondisi bahan pemanjangan, kesesuaiannya dengan keinginan yang
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ingin dicapai, dan kesesuaiannya dengan kondisi pemanjangan dan tingkat penerimaan
tujuan yang mungkin menunjukkan kualitas yang baik.

Hasil analisis regresi kesesuaian materi menunjukkan nilai sebesar -0,341 dan nilai T
sebesar -2,265 yang berarti mempunyai pengaruh negatif namun signifikan terhadap
dinamika kelompok peternak sapi potog di desa Oesoko, sedangkan kesesuaian materi nilai
signifikannya sebesar 0,031 (signifikan atau sangat berpengaruh). Kesesuaian materi dapat
berupa kunjungan yaitu untuk dapat membawa materi kepada peternak mengenai cara
mengatasi masalah yang terjadi di lapangan, agar manfaatnya dapat dirasakan oleh
peternak secara langsung. Petani, pendidikan serta pelatihan tentang sistem penerapan
agriforestry sangat jarang dilaksanakan dan jika ada maka itu hanya untuk para pengurus
kelompok tani (Ruhimat, 2015).

Hasil analisis pada Kompetensi Penyuluh menunjukkan pengaruh yang positif namun
signifikan atau sangat berpengaruh nyata terhadap dinamika kelompok peternak sapi
potong di Desa Oesoko yang memiliki nilai regresi yakni sebesar 0.603 serta nila T sebesar
7.795, sedangkan pada variabel kompetensi penyuluh memiliki nilai signifikan yaitu sebesar
0.000<0.05. Untuk mendeskripsikan pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang baik
dalam membina sasaran penyuluhan dibutuhkan kompetensi penyuluh, hal ini sejalan
dengan penelitian Rahmawati et a/, (2016), mengenai kinerja maupun inovasi penyuluh
secara langsung dan signifikan dapat mempengaruhi keberdayaan peternak.

Hasil analisis regresi pada intensitas penyuluh dapat menunjukkan pengaruh yang
positif dan berpengaruh nyata atau signifikan terhadap dinamika kelompok peternak sapi
potong di Desa Oesoko yang dimana memiliki nilai regresi yaitu 0.143 dan untuk nilai T
sebesar 2.206, sedangkan variabel intensitas penyuluh mempunyai nilai signifikan yaitu
sebesar 0.035<0.05 (signifikan). Suatu tanggung jawab seorang penyuluh untuk
melaksanakan tugas agar dapat menentukan seberapa besar kinerja penyuluh pertanian,

agar dapat berkontribusi yang postif dalam kegiatan pertanian (Tandibato et a/, 2021).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan terhadap dinamika kelompok peternak sapi
di Desa Oesoko, Kecamatan Insana Utara, Provinsi Timor Tengah Utara, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Dinamika Kelompok Peternak Sapi Desa Oesoko
Kelompok Tani Tuna Pantura dan Kelompok Tani Amipo Jaya dapat diukur melalui
penyebaran kuesioner atau wawancara langsung. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan variabel-variabel yang mempengaruhi dinamika kelompok, 2) Hasil penelitian

ini dapat menjelaskan bahwa variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap dinamika kelompok
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Hal ini menjelaskan bahwa kelima variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan
dan memang positif terhadap dinamika kelompok ternak di Desa Oesoko Kabupaten Timor

Tengah Utara Kecamatan Insana Utara.
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